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Strategi Pengembangan

Kota Baru Dan Kecil

entingnya pengembangan
P kota-kota menengah dan
kecil di negara berkem-
bang ditegaskan oleh Rondinel-
li, "agar menjadi pusat pelayan-
ansosial dan umum, perdagang-
an, li)asar regional, pengolahan
hasil pertanian, pusat industri
kecil, dukungan transportasi,
dan komunikasi antara pedesa-
an dan perkotaan”. Byung Nak
Sung mengusulkan “pengem-
bangan kota menengah dan ke-
cil di Korea untuk mendukun
pengembangan kota besar dan
metropolitan”, dan Prakash
Mathur menyatakan "penting-
nya kota baru, menengah, dan
kecil dalam pembangunan re-
]g('ional dan nasional”. Ahli per-
otaan lainnya, Hardoy dan
Satterthwaite menekankan per-
anan kota baru, menengah dan
kecil dalam mengembangkan
daerah terbelakang (backward
region), menunjang pengem-
bangan desa dan kota, menahan
arus migrasi dan memperkuat
pemerintahan lokal.
Tujuan pembangunan kota-
kota kecil adalah untuk me-
ningkatkan pendapatan dan ke-
sejahteraan masyarakat dan
mengendalikan pertumbuhan
serta penyebaran penduduk me-
lalui desentralisasi, pemba-
ngunan dari bawah (bottom-u
approach) dan penetesan hasil-
hasil pembangunan (trickling-
down), pengembangan industri
kecil dan pembentukan pusat-
pusat pertumbuhan. Peranan-
nya semakin terlihat dalam usa-
ha mengurangi kecepatan per-
tumbuhan ko%; besarx" dan Ir)nee-
tropolitan melalui desentralisa-
si, penyediaan fasilitas pendu-
kung pertumbuhan kota metro-
politan, penyediaan akses dae-
rah pedesaan dan daerah bela-
kang (hinterland) dengan pe-
layanan perkotaan, interaksi
desa-kota dan mempromosikan
integrasi pengembangan ruan
dengan memperhatikan faktor-
faktor penduduk, lokasi, infras-
truktur, sumber alam dan ma-
nusia yang tersedia, evolusi kota
dan status administratif. Di
samping itu pengembangan ko-
ta baru dan kota kecil akan
mengurangi arus urbanisasi,
polarisasi balik, mengurangi
permasalahan kota besar de-
ngan penyebaran penduduk,
‘menekan ketimpangan regional,
merangsang ekonomi pedesaan,
meningkatkan kemampuan ad-
ministratif pemerintah lokal,
“menurunkan kemiskinan di per-
kotaan dan meningkatkan pro-
duktivitas. Secara singkat,
Eengemban an kota baru dan
ota kecil akan merupakan "o-
bat mujarab” untuk mengatasi
masalah- masalah yang timbul
di kota besar dan sekaligus
membantu mengobati masalah -
masalah di pedesaan.
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Paling sedikit tiga hal dapat
disarankan dalam penyusunan

strategi pengembangan kota ba-

ru dan kecil. Yaitu: (a) mengem—
bangkan kota kecil yang sudah
ada; (b) meningkatkan desa

8 menjadi kota kecil dan kota ke-

cil menjadi kota menengah; dan
(c) meningkatkan peranan kota
menengah sebagai pendorong
pembangunan pedesaan dan

menunjang pembangunan per- -

kotaan.

Empat upaya dapat dilaku-
kan untuk meningkatkan kota-
kota kecil yang sudah ada. Per-
tama, peningkatan pelayanan
sosial dan umum, lingkungan
{)emukiman dan penyediaan pe-
ayanan penunjang dalam peng-
embangan ekonomi. Kedua, pe-
ningkatan infrastruktur yang
terdiri atas pengelolaan tata gu-
na tanah, konsolidasi dan peng-
endalian harga tanah serta pe-
ningkatan pelayanan transpor-
tasi dan komunikasi serta pen-
ciptaan keterkaitan dengan sek-
tor lain. Ketiga, penekanan pa-
da basis ekonomi (economic ba-
se) dan struktur kesempatan
kerja yang meliputi pemba-
ngunan sektor pelayanan dan
penyebaran pelayanan ekono-
mi, pembentukan pasar dan pe-
nyebarluasan industri kecil.
Keempat, pemantapan masalah

rencanaan, administrasi dan
E:mampuan pemerintahan lo-
kal melalui pemantapan kelem-
bagaan, peningkatan pemasu-
kan pajak, peningkatan investa-
si dan "intergovernmental tran-
sfers”, penyediaan latihan tek-
nis dan bantuan manajemen,
desentralisasi perencanaan dan
fungsi administrasi pada peme-
rintahan lokal. :

Pengembangan desa menjadi
kota kecil dan kota kecil menja-

di kota menengah dilakukan

untuk mempercepat pertum-

buhan daerah perkotaan. Inves-

tasi dalam jasa transportasi a-

kan memsercepat erkembang-

an desa dan kota kecil. Dalam
mendukung pembangunan kota
besar dan metropolitan, diper-
lukan pengembangan kota sate-
1it (kota kecil yang baru) dengan
fungsi-fungsi khusus (pusat u-
niversitas, perumahan, pengem-
bangan iptek, industri kecil dan

' sebagainya). Di sekitar Jakarta

kita kenal kota-kota kecil se-
perti ini, misalnya Pulo Gebang,
Bantar Gebani, Pondok Gede,
Depok, Cileduk, dan Serpong.
Beberapa daripadanya suda
berkem%an dan sebagian se-
dang dikembangkan.

layah pem

Penciptaan kota menengah

dan kecil yang mendorong pem-

bangunan desa dan menyangga
pembangunan kota besar dan
metropolitan dilakukan melalui
peningkatan jaringan transpor-
tasi, pembentukan pusat pasar
dan perdagangan, upaya mene-
kan urbanisasi dan penyebaran
arus migrasi, penciptaan “bac-
kward and forward linkages"
dan jaringan inter-industri, ja-
ringan komunikasi dan pe-
layanan sosial serta pemantap-
an kelembagaan dan pelayanan
pemerintah.

Bumi Serpong

Damai

Kota baru Bumi Serpong Da-
mai (BSD) yang luasnya 6000
Ha selama 30 tahun pembangu-
nannya direncanakan akan da-
pat menampung 700.000 jiwa.
Letaknya Kang strategis di wi-

angunan yang dina-
mis, mudah dicapai dari Jakarta
(25 km), Tangerang(lZ Km), Ke-
bayoran (17 Km), dan Parung (9
Km). Jalan utama ke Jakarta
saat ini bisa melalui Jalan Tol
Jakarta - Merak atau Serpong -
Kebayoran melalui Bumi Pamu-
lang, Ciputat, Kebayoran Lama,
atau Pondok Cabe. Pada masa
yang akan datang akan diba-
ngun jalan tol baru sehingga jal-
an ke Jakarta menjadi lebih
endek dan hubungan ke Jom-
gang dan Kebayoran melalui
Cileduk menjadi lebih mudah
dan cepat.

Daerah-daerah di sekitar
BSD yang telah tumbuh antara
lain Pamulang, Ciputat, Jom-
ban% Cileduk, dan Cipondoh.
Pembangunan jalan dari Ser-
pong ke Jombang dan pelebaran
serta pengaspalan jalan dari
Jombang ke Cileduk perlu di-
prioritaskan.

Jika ingin me akan ke-
reta api, saat ini telah tersedia
KRD jalur Rangkasbitung - Ta-
nah Abang melalui Serpong,
Jombsang. aneléebqyoran La-
ma. Saat ini sedang dibangun
dua jalur rel kereta api yang se-

- belumnya hanya satu jalur, dan

KRL akan dioperasikan pada
jalur ini, kutan umum lain-
nya adalah bus kota jurusan
Serpong - Grogol, Serpong - Ta-
ngerang, dan Serpong - Ke-
bayoran. Angkutan kota mini-
bus beroperasi setiap saat.

Di kawasan BSD akan diba-
ngun 139.000 unit rumah dalam
berbagai bentuk: rumah kecil,
menengah dan besar, rumah to-
ko, dan flat yang kesemuanya
mencerminkan pengaturan ke-



hidupan kota masa depan. Kota
baru yang mandiri ini akan di-
lengkapi dengan berbagai fasi-
litas umum, seperti rumah sakit,
pasar, taman, tempat hiburan
dan olah raga, rekreasi, tempat
usaha, industri kerajinan, lis-
trik, air bersih PAM, jaringan
telepon, lapangan golf, dan fasi-
litas pendidikan. Jalan tol khu-
sus yang menghubungkan ka-
wasan BSD ke arah Jakarta a-
kan dibangun untuk mengatasi

kemacetan di jalur jalan yang
telah ada.

Pembangunan BSD sudah di-
integrasikan secara terpadu se-
jak dari pra-perencanaan sam-
pai ke pelaksanaan pemba-
ngunan. Kerja sama antar in-
stansi pemerintah, swasta, dan
masyarakat telah dibina dengan
baik. Ini terbukti dari dukungan
positip Gubernur Jawa Barat,
Bupati Tangerang, Konsorsium
BSD, dan masyarakat yang ber-
sedia dipindahkan dengan ganti
rugi. Perhatian yang besar dari
Menda%ri, Menpera, Men-PU,
Menhub, Menristek, Kepala
Badan Pertanahan Nasional,

Gubernur Jabar, dan Bupati Ta-
ngerang menunjukkan penting-
nya pembangunan BSD sebagai
suatu model pembangunan kota
baru yang perlu ditiru dalam
engembangan kota-kota baru
. lainnya di Indonesia. BSD akan
dikembangkan menjadi pusat
pertumbuhan di Kabupaten Ta-
ngerang, pusat pendidikan, in-
dustri kecil dan kerajinan, pem-
binaan olah raga, dan salah satu
Eenyangga pengembangan ibu-
ota Jakarta. ‘
Letaknya yang berdampingan
dengan Pusat Penelitian Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi
(Puspiptek) dan Institut Tekno-
logi Indonesia (ITI) di Serpong
menyebabkan kawasan BSD
berada di dalam lingkungan ke-
‘hidupan masyarakat ilmiah.
Berbagai teknologi tinggi dan
baru akan dikaji di Puspiptek
sehingga secara langsung atau-
pun tidak langsung akan men-
dorong generasi muda BSD un-
tuk berprestasi dalam pendidi-
kan iptek. Untuk sementara,
sistem administrasi pemerin-
tahan tetap mengikuti ketentu-
an yang berlaku. Tetapi pada
masa yang akan datang, bukan
tidak mungkin kawasan BSD
menjadi suatu kota tersendiri
dengan status kotip, kodya, ko-

dyl? administratip, atau kota ip-
tek. .

Pengembangan

Proyek BSD sudah diresmi-
kan pada tanggal 16 Januari

1989 oleh Mendagri. Pesan Men-
dagri dalam acara peresmian
antara lain BSD jangan untuk

‘pamer kekayaan, jangan di-

arahkan menjadi kawasan pe-
mukiman yang eksklusif dan e-
lit, jangan dikembangkan men-
jadi "China Town” Indonesia a-
tau "Pecinan Baru”, harus ber-
komuiiikasi dengan masyarakat
sekitar, dan jangan meninggal-
kan ciri khas kehidupan bangsa
Indonesia, yaitu sifat gotong
royong” (Suara Karya, Pos Ko-
ta, Kompas dan Suara Pem-
baruan, 17 Januari 1989).

Seperti yang disarankan oleh
Hardoy dan Satterthwaite
(1986), pengembangan kota ba-
ru hendaknya dilaksanakan an-
tara lain melalui pemantapan
peranan administrasi pemerin-
tahan, pengendalian pusat-
pusat kegiatan di dalam kawas-
an (pendidikan, kerajinan, olah
raga, jasa, perdagangan, dan
lain-lain), keterkaitan antara
sektor pertanian di daerah bela-
kang dengan kota metropolitan,
peningkatan jaringan transpor-
tasi antarkota kecil dengan kota
besar, pengendalian pertum-
buhan industri kecil dan kera-
jinan serta kegiatan usaha, pe-
nyediaan kesempatan kerja se-
tempat, jaringan komunikasi
dengan kota besar, dan pengen-
dalian jumlah penduduk.

Jika semua kriteria ini diawa-
si dan dilaksanakan sebagaima-
na mestinya, niscaya pengem-
bangan kota mandiri BSD akan
sesuai dengan apa yang diha-
rapkan dan diidam-idamkan.
Kota baru, mandiri, dan modern |,

-BSD akan menjadi pusat per-

contohan yang dapat dijadikan
model untuk pengembangan
kota-kota baru lainnya di Indo-
nesia. Akhirnya pembangunan
BSD di satu pihak dapat me-
nyangga perkembangan ibuko-
ta Jakarta melalui penyebaran
urbanisasi dan arus migrasi,
mengurangi kepadatan pendu-
duk Jakarta, dan'di pihak lain
mendorong pembangunan dae-
rah belakang di sekitar BSD se-
perti Legok, Tigaraksa, Rum-
pin, Gunung Sindur, Jombang
serta menunjang pengembang-
an iptek. *** . '

* Ir. Muchdie MS, lulusan Pas-
ca Sarjana IPB: Perencana-
an Pembangunan Wilayah

- dan Pedesaan. Drs. Komaru-
din MA, lulusan Institute of
Social Studies (ISS): Regio-
nal Development Planning,
Den Haag, Negeri Belanda.
Keduanya tenaga peneliti di
BPP Teknolog:i. '



